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BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

 

A. Metode lKritik lSanad 

1. Pengertian Kritik Sanad 

Kata kritik dalam ilmu hadis sering dikaitkan 

dengan kegiatan penelitian hadis yang disebut al-Naqd. 

Secara bahasa, al-Naqd adalah bentuk masdar dari kata 

 yang berarti mayyaz, yakni memisahkan sesuatu yang النقذ

baik dari yang buruk.
1
 Sedangkan sanad berasal dari kata 

sanada – yasnudu, yang artinya mu’tamad, atau bermakna 

sandaran, tempat bersandar, yang dipercaya atau sah. 

Dalam istilah ilmu hadis, sanad adalah susunan atau 

rangkaian orang-orang yang menyampaikan materi hadis 

tersebut, mulai dari perawi pertama hingga sampai kepada 

Rasulullah.
2
 

Dengan demikian, pengertian kritik sanad adalah 

penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad hadis, yang 

mencakup individu perawi dan proses penerimaan hadis 

dari guru mereka, dengan tujuan menemukan kesalahan 

dalam rangka sanad guna menilai kualitas hadis tersebut. 

 

2. Langkah-Langkah Kritik Sanad 
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a) Melakukan I’tibar 

Kata i‟tibar merupakan masdar dari kata 

i’tabara, menurut bahasa, arti I‟tibar adalah 

penunjangan terhadap berbagai hal dengan maksud 

untuk dapat diketahui sesuatu yang sejenis. Menurut 

istilah ilmu hadis, al-I’tibar berarti menyertai sanad-

sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis 

itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat 

seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan 

sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui 

apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak terdapat 

untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud.
3
 

Dengan dilakukannya I’tibar, maka akan 

terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang 

diteliti, demikian juga dengan nama-nama 

periwayatnya, dan metode periwayatan yang 

digunakan oleh masing- masing periwayat yang 

bersangkutan. Jadi, kegunaan I’tibar adalah untuk 

mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat 

dari ada atau tidak adanya pendukung berupa 

periwayat yang berstatus mutabi‟ atau syahid.
4
 

b) Membuat Skema Hadis 

Langkah ini bertujuan untuk mempermudah 

proses al-I‟tibar dengan membuat skema untuk 
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seluruh sanad hadis yang akan diteliti. Ada tiga hal 

penting yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

skema, yaitu: jalur lengkap seluruh sanad, nama-nama 

perawi pada setiap sanad, dan metode periwayatan 

yang digunakan oleh masing-masing perawi. 

Penulisan nama perawi harus dilakukan dengan 

cermat, karena perawi yang sama kadang muncul 

dengan nama berbeda di sanad lain, dan sebaliknya, 

nama yang mirip bisa merujuk pada perawi yang 

berbeda. Ketelitian ini penting agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menilai sanad.
5
 

Dalam skema, nama-nama perawi dicantumkan 

dari perawi pertama sahabat Nabi yang meriwayatkan 

hadis hingga mukharrij, misalnya al-Bukhari atau Muslim. 

Jika seorang mukharrij memiliki lebih dari satu sanad 

untuk matan hadis yang sama atau sejenis, masing-masing 

sanad harus dicantumkan secara jelas dalam skema. 

Meneliti Pribadi Periwayat dan Metode Periwayatannya.
6
 

3. Meneliti Pribadi Periwayat Dan Metode 

Periwayatannya 

Dalam meneliti hadis, diperlukan acuan berupa 

kaidah kesahihan hadis, terutama bila hadis yang diteliti 

bukan termasuk hadis mutawatir. Prinsip-prinsip awal 

kaidah kesahihan hadis telah muncul sejak zaman Nabi 

dan sahabat. Para imam seperti Imam Syafi‟i, Imam 
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Bukhari, dan Imam Muslim telah memperjelas prinsip 

tersebut dan menerapkannya dalam penelitian serta 

periwayatan hadis. Ulama pada generasi berikutnya 

kemudian menyempurnakan kaidah ini sehingga menjadi 

rumusan yang berlaku hingga saat ini.
7
 

4. Pribadi Periwayat yang Diteliti 

Ulama hadis sependapat bahwa ada dua hal yang 

harus diteliti pada diri pribadi periwayat hadis untuk dapat 

diketahui apakah diteliti pada diri pribadi periwayat hadis  

untuk dapat diketahui apakah riwayat hadis yang 

dikemukakan dapat diterima atau ditolak. Kedua hal itu 

adalah keadilan dan ke-dabit-annya: 

a) Kualitas Pribadi Periwayat.  

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa 

kualitas pribadi seorang periwayat bagi hadis haruslah 

adil. Kata adil dalam kamus umum bahasa Indonesia 

dinyatakan bahwa adil berarti tidak berat sebelah atau 

sepatutnya dan tidak sewenang-wenang. Sedangkan 

kata adil dari bahasa arab ialah „adl. Artinya „adl 

menurut bahasa ialah, pertengahan, lurus atau 

condong kepada kebenaran.
8
 

b) Kapasitas Intelektual Periwayat 

Seorang periwayat yang memiliki kapasitas 

intelektual sesuai dengan syarat kesahihan sanad hadis 

disebut sebagai periwayat dabit. Secara etimologis, 

                                                 
7 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. hlm. 50-51. 
8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. hlm. 50-51. 



 

 

kata dabit memiliki beberapa makna, antara lain 

kokoh, kuat, tepat, dan mampu menghafal dengan 

sempurna. Makna harfiah tersebut kemudian 

berkembang dalam istilah ilmu hadis dan dikaitkan 

dengan aspek kapasitas intelektual periwayat.
9
 

5. Meneliti Syuzuz dan „Illat 

a) Meneliti Syuzuz 

Para ulama berbeda pandangan mengenai 

definisi syuzuz dalam hadis. Terdapat tiga pendapat 

utama: Pertama, Menurut Imam Syafi‟i, syuzuz adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat 

tsiqah, namun riwayatnya bertentangan dengan 

riwayat sejumlah periwayat tsiqah lainnya. Kedua, 

Menurut al-Hakim an-Naisaburi, syuzuz ialah hadis 

yang diriwayatkan oleh seorang periwayat tsiqah, 

namun tidak ada periwayat tsiqah lain yang 

meriwayatkannya. Ketiga,  Menurut Abu Ya‟la al-

Khalili, syuzuz adalah hadis yang hanya memiliki satu 

sanad, baik periwayatnya tergolong tsiqah maupun 

tidak.
10

 

b) Meneliti „Illat 

Ulama ahli kritik hadis sepakat bahwa 

penelitian terhadap adanya „illat dalam hadis 

merupakan pekerjaan yang sangat sulit. Beberapa 
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pandangan terkait hal ini antara lain: 1). Abdur 

Rahman bin Mahdi menyatakan bahwa untuk 

menemukan „illat dalam hadis dibutuhkan intuisi. 2). 

Menurut sebagian ulama, hanya orang-orang dengan 

kecerdasan tinggi, hafalan hadis yang luas, 

pemahaman mendalam terhadap hadis yang dihafal, 

pengetahuan kuat mengenai tingkat dabit para 

periwayat, serta keahlian dalam sanad dan matan hadis 

yang mampu menelitinya.3). Kemampuan meneliti 

„illat hadis diibaratkan seperti seorang pakar yang 

menilai keaslian uang logam; hanya dengan 

mendengar bunyinya ia dapat membedakan mana 

yang asli dan mana yang palsu.
11

 

B. Definisi lDebat 

Secara lbahasa lkata lDebat lini ldiambil ldari lkata l”Jadala” 

lyang lbermakna lmelilit. lApabila lkata lJadala lini lditambah 

ldengan lhuruf lalif lpada lhuruf ljim lyang lmengikuti lwazan 

lFa‟ala, lJadala ldapat lbermakna lberdebat ldan lMujadalah ladalah 

lperdebatan. lSebagaian lulama‟ lmengartikan lkata ldebat lyakni 

lsebagai lmenarik ltali ldan lmengikatnya lguna lmenguatkan 

lsesuatu. lJadi ldalam lkata llain, lorang llain lyang lberdebat 

lbagaikan lmenarik ltali ldengan lucapan lyang lmeyakinkan 
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llawannya ldengan lmenguatkan lpendapatnya lmelalui 

largumentasi lyang ldisampaikan.
12

 

Secara listilah, ldebat ladalah lsuatu lbentuk linteraksi 

lkomunikasi lyang lterstruktur lantara ldua lpihak latau llebih, ldi 

lmana lmasing-masing lpihak lmenyampaikan, 

lmempertahankan, ldan lmenanggapi largumen lsecara llogis ldan 

lrasional lmengenai lsuatu ltopik ltertentu. lDebat lbukan lsekadar 

lpertukaran lpendapat lsecara lacak, lmelainkan lsebuah lproses 

lyang lsistematis ldan lformal, ldi lmana lsetiap lpeserta ldituntut 

luntuk lmenyampaikan lalasan lyang ljelas, lbukti lyang lsahih, ldan 

largumen lyang lterorganisasi lagar lposisi lyang ldidukung ldapat 

lditerima loleh llawan lbicara lmaupun laudiens.
13

 

Sedangkan lmenurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 

l(KBBI) lmemiliki ldefinisi lbahwa ldebat lyaitu lpembahasan ldan 

lpertukaran lpendapat lmengenai lsesuatu l lhal ldengan lsaling 

lmemberi lalasan luntuk lmempertahankan lpendapat lmasing-

masing lNajmudin lal lTufi lal lHambali, lberpendapat lbahwa 

ldebat lmerupakan lilmu latau lalat lyang ldigunakan luntuk 

lmembungkam largumentasi llawan ldengan lmenggunakan ldalil 

ldan largument ltertentu. lIa lmenegaskan lhukum lberdebat lsudah 

ldi lsyariatkan loleh lagama lIslam.
14
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Pengertian ldebat lmenurut lWiyanto ldalam lkaryanya 

lDebat lsebagai lRetorika l(2003). l lmenunjukkan lbahwa ldebat 

ladalah lproses lkomunikasi lyang lterstruktur, lrasional, ldan 

lbertujuan luntuk lmenguji, lmempertahankan, lserta lmemperkuat 

largumen lmelalui linteraksi lyang ladil ldan lformal. lDebat 

lmenjadi lsalah lsatu lmetode lefektif ldalam lpendidikan, lpelatihan 

lretorika, lmaupun lpenelitian lilmiah, lkarena lselain lmengasah 

lkemampuan lberbicara, ljuga lmelatih lpeserta luntuk lberpikir 

lkritis ldan lsistematis.
15

 

Secara lakademik, ldebat ldianggap lsebagai lsalah lsatu 

lmetode lpembelajaran laktif lyang ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lberpikir lkritis, lanalisis, lserta lketerampilan 

lberbicara ldi ldepan lumum. lMenurut lWiyanto l(2008:22), ldebat 

ltidak lhanya lmelatih lpeserta ldalam lmenyampaikan largumen, 

ltetapi ljuga lmenuntut lmereka luntuk lmemahami lberbagai 

lperspektif, lmenyaring linformasi lyang lrelevan, ldan lmenyusun 

lstrategi largumentasi lyang lefektif.
16

 lDengan ldemikian, ldebat 

lmemiliki lnilai ledukatif lyang ltinggi lkarena lpeserta ldipaksa 

luntuk lmelakukan lriset, lberpikir lkritis, ldan lmengekspresikan 

lpendapat ldengan lcara lyang lsistematis. 

Dalam lilmu lkomunikasi, ldebat ldipandang lsebagai 

lbentuk lkomunikasi lpersuasif. lDebat lmelibatkan lkemampuan 

lpersuasif lyang ltinggi, ldi lmana lpeserta ldituntut luntuk 

lmembangun largumen lberdasarkan lfakta, ldata, ldan llogika lagar 
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ldapat lmemengaruhi lopini llawan lbicara lmaupun laudiens.¹ 

lDebat ljuga lmemerlukan lketerampilan lmendengarkan lsecara 

laktif, lmemahami largumen llawan, lserta lmenanggapi lsecara 

ltepat ldan lsopan. lHal lini lmenunjukkan lbahwa ldebat ltidak 

lsekadar lberbicara, ltetapi ljuga lmelibatkan linteraksi lkompleks 

lantara lpenyampaian lpesan, lpenerimaan lpesan, ldan lrespon.
17

 

Menurut lImam lGhazali ldalam lkitabnya lIhya‟ lUlum lal-

din lmenegaskan lagar lorang lorang lyang lmelakukan ltukar 

lfikiran litu ltidak lberanggapan lbahwa lyang lsatu lsebagai llawan 

lbagi lyang llainnya, ltetapi lmereka lharus lmenganggap lbahwa 

lpeserta lmujadalah latau ldiskusi litu lsebagai lkawan lyang lsaling 

ltolong-menolong ldalam lmencapai lkebenaran.
18

 

A-Jurjani lmendefinisikan ldebat lyaitu lmenggagalkan 

llawan lbicara ldari lperkataan lyang lsalah latau lyang lmeragukan 

ldalam lartian lmengoreksi lpembicaraannya ldengan largument. 

lMenurut lManna lKhalil lal-Qattan lmemberi ldefinisi lbahwa 

ljadal lmerupakan lbertukar lfikiran ldengan lcara lbersaing ldan 

lberlomba luntuk lmengalahkan llawan lbicaranya. lSementara litu 

lM. lHasbi lash lShiddiqy lmemberi ldefinisi lyaitu lBahwa ldebat 

lmerupakann lbertukar lfikiran latas ldasar lmenundukkan llawan 

lSedangkan lAhsin lW. lalHafiz lmemberi ldefinisi lbahwa ljadal 
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lmerupakan lbertukar lpikiran latas ldasar lmenundukkan llawan, 

latau lmengalahkan llawan lbicaranya.
19

 

C. Macam-Macam lDebat 

Dalam lkajian lAl-Qur‟an, listilah ldebat lini l(Beradu 

lArgumen) lmerupakan lsalah lsatu ltema lpenting lyang lbanyak 

ldisebut ldalam lberbagai layat. lAl-Qur‟an lmenggunakan listilah 

lini luntuk lmenggambarkan lberbagai lbentuk ldialog, 

lperbantahan, ldan lpertentangan lpendapat lyang lterjadi lbaik 

lantara lpara lnabi ldengan lkaumnya, lmaupun lantara lmanusia 

lsatu ldengan lyang llain. lDari lkeseluruhan layat lyang lmembahas 

ltentang lDebat, lsecara lumum ldapat ldisimpulkan lbahwa lAl-

Qur‟an lmembagi ldebat lke ldalam ldua lkategori lbesar, lyaitu: 

ldebat lyang lterpuji l(al-jadal lal-mamdūḥ) ldan ldebat lyang 

ltercela l(al-jadal lal-madhmūm).
20

 

a) Debat lyang lTerpuji l 

Debat lyang lterpuji ladalah ljenis lperdebatan lyang 

ldilakukan ldengan lniat lyang likhlas, ltujuan lyang lmulia, 

lserta lcara lyang lsantun ldan lberlandaskan lilmu. lTujuan 

lutama ldari lbentuk lperdebatan lini lbukanlah 

luntuk menjatuhkan lawan, mempermalukan, atau menunj

ukkan keunggulan ldiri, lmelainkan luntuk lmengungkap 

lkebenaran, lmemberikan lpencerahan, lserta lmengajak 

lkepada ljalan lyang lbenar. lAl-Qur‟an lmemuji lbentuk ldebat 
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lseperti lini lkarena lia lmencerminkan lsemangat lpencarian 

lilmu ldan lkebenaran lyang lmurni.
21

 

Sebagai lcontoh, lAllah lberfirman ldalam lSurah lAn-

Nahl layat l125: 

l ُُْادُعl َُٰإِلl ُِسَبِيلl َُربَِّكl ُِباِلِْْكْمَةl ُِوَالْمَوْعِظَةl ُِالَْْسَنَةl   ۗl ُُْوَجَادِلْْم 

lُِباِلَّتl َُىِيl ُُأَحْسَنl   ۗl َُّإِنl َُربََّكl َُىُوl ُُأعَْلَمl َُْبِنl َُّضَلl ُْعَنl ُِسَبِيلِوl   ۗ 

lَُوَىُوl ُُأعَْلَمl َُباِلْمُهْتَدِين ُ
 

"Serulah l(manusia) lkepada ljalan lTuhanmu ldengan 

lhikmah ldan lpengajaran lyang lbaik, ldan lberdebatlah 

ldengan lmereka ldengan lcara lyang lbaik. 

lSesungguhnya lTuhanmu, lDialah lyang llebih 

lmengetahui lsiapa lyang lsesat ldari ljalan-Nya ldan 

lDialah lyang llebih lmengetahui lsiapa lyang 

lmendapat lpetunjuk."(QS. lAn-Nahl l16: lAyat 

l125).
22

 
 

Ayat lini lmenjadi ldasar lutama lbahwa ldalam 

ldakwah lIslam, ldialog ldan lperdebatan ldibolehkan, lbahkan 

ldianjurkan ljika ldilakukan ldengan lcara lyang llembut, lpenuh 

lhikmah, ldan ltetap lmenghormati llawan lbicara. lContoh 

llainnya ladalah lkisah lNabi lIbrahim l„alaihis lsalam lketika 

lberdialog ldengan lRaja lNamrud, lsebagaimana lterdapat 

ldalam lSurah lAl-Baqarah layat l258. lDalam lperistiwa 

                                                 
21

 lAndri lSutrisno, l“Tafsir lTematik: lJadal l(Debat) lPerspktif lAyat-

ayat lAl-Qur’an”,Volume l1,Nomor l2, lApril l2021, l lJurnal lIlmu lAl-

Qur‟an,Tafsir ldan lPemikiran lIslam. lH;m.6. 
22

 lMoh. lJupriyadi lSholeh, l“Etika lBerdialog ldan lMetodologi l lDebat 

lDalam lAl-Qur’an”, lVol l3. lNo.2. lhlm.176. 



 

 

ltersebut, lNabi lIbrahim lmenggunakan llogika ldan lbukti 

lnyata luntuk lmenjelaskan ltentang lkeesaan lAllah. lIni 

lmerupakan lteladan ldebat lyang lbaik: ldidasari lilmu, ltujuan 

lyang lbenar, ldan lcara lyang lsantun. 

b) Debat lyang lTercela l 

Sebaliknya, ldebat lyang ltercela ladalah lperdebatan 

lyang ldilakukan ldengan ltujuan lburuk, lseperti lmenyebarkan 

lkeraguan, lmembela lkebatilan, latau lmenolak lkebenaran 

lsecara lsengaja. lBiasanya, ldebat lsemacam lini ltidak 

ldilandasi lilmu lyang lbenar, ltetapi lsekadar lmempertahankan 

lhawa lnafsu, lgengsi, latau lkedudukan. lAl-Qur‟an 

lmengkritik lkeras lbentuk ldebat lini, lkarena ltidak lmembawa 

lmanfaat lbahkan lsering lmenimbulkan lkerusakan.
23

 lSalah 

lsatu lbentuk ldebat ltercela lini ldigambarkan ldalam lSurah lAl-

Hajj layat l3 ldan l8: 

 lَُوَمِن lالنَّا lُِس lُْمَن lيَُُّّا lُُدِل lُِج lُِاللّٰو lُِبِغَيْر lٍُعِلْم lُُوَّيَ تَّبِع lَُّكُل lٍُشَيْطٰن lٍُمَّريِْد ُ
"Dan ldi lantara lmanusia lada lyang lberbantahan ltentang lAllah 

ltanpa lilmu ldan lhanya lmengikuti lpara lsetan lyang lsangat 

ljahat," l(QS. lAl-Hajj l22: lAyat l3).
24

 

ُ مُّنِيرٍُ lكِتَٰبٍُ lوَلَُْ lىُدًى lوَلَُْ lعِلْمٍُ lبِغَيْرُِ lٱللَّوُِ lجُِ lيَُُّٰدِلُُ lمَن lٱلنَّاسُِ lوَمِنَُ
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"Dan ldi lantara lmanusia lada lyang lberbantahan ltentang lAllah 

ltanpa lilmu, ltanpa lpetunjuk, ldan ltanpa lKitab l(wahyu) lyang 

lmemberi lpenerangan,"(QS. lAl-Hajj l22: lAyat l8).
25

 

 

Kedua layat ltersebut lmenunjukkan lbahwa lada 

lmanusia lyang lberani lmemperdebatkan lpersoalan-persoalan 

lketuhanan ltanpa ldasar lilmu, ltanpa lpetunjuk lwahyu, ldan 

ltanpa lkitab lsuci. lBentuk ldebat lseperti lini ltidak ldiarahkan 

lpada lpencarian lkebenaran, lmelainkan lmenunjukkan 

lkedegilan lhati ldan lkeingkaran lterhadap lkebenaran. lDebat 

lsemacam lini ljuga lsering lmuncul ldalam lkonteks lperdebatan 

ldengan lpara lnabi ldan lrasul. lMereka lyang lmenolak ldakwah 

lpara lnabi lmenggunakan lberbagai largumen lyang ltidak 

lberdasar, lbahkan lterkadang lhanya luntuk lmengejek latau 

lmendebat ldemi lmemperkeruh lsuasana. 

 

D. Etika lDalam lBerdebat 

Perbedaan lpandangan, lpenafsiran, lserta lsudut lpandang 

ldalam lmenyikapi lsuatu lpersoalan lmerupakan lhal lyang llumrah 

lterjadi ldalam ldinamika lkehidupan lsosial. lKeragaman lopini 

lterhadap lsuatu listilah latau lkonsep ladalah lsesuatu lyang lwajar 

ldan ltak lterhindarkan. lBahkan, lkeberagaman lperspektif 

ltersebut lbisa lmemperkaya lpemahaman lterhadap lmasalah lyang 

lsedang ldiperdebatkan, lasalkan lmasing-masing lpendapat 

ldisampaikan ldengan largumentasi lyang lkuat ldan lrasional. 

lDengan lbegitu, lperbedaan ltersebut ltidak llagi lmenjadi lajang 
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lpertentangan, lmelainkan lbentuk lvariasi ldalam lberpikir 

l(ikhtilaf ltanawwu'), lbukan lperbedaan lyang lsaling 

lbertentangan lsecara lesensial l(ikhtilaf ltanaqudh).
26

 

Agar ldapat lmenghasilkan lkesimpulan latau 

lkesepakatan lyang lbisa lditerima loleh lsemua lpihak lyang 

lberbeda lpandangan, ldiperlukan ladanya lsaling lpengertian, 

lsikap lbijaksana, ldan lkelapangan lhati ldari lmasing-masing 

lpihak. lDialog latau lperdebatan lhendaknya ldibangun ldi latas 

ldasar letika lyang ldigariskan loleh lal-Qur‟an. lWalaupun lal-

Qur‟an ltidak lsecara ldetail lmerinci letika ltersebut, lnamun lsecara 

limplisit lbanyak layat lyang lmenunjukkan lprinsip-prinsip 

lakhlak ldalam lberdialog ldan lmenyikapi lperbedaan. lDi lantara 

lprinsip-prinsip litu ladalah: 

1. Menegakkan lKejujuran ldan lMenghindari lKecurangan 

Kejujuran lmerupakan lsyarat lutama ldalam 

lmenyelesaikan lpermasalahan lyang lsedang ldiperdebatkan. 

lTanpa lkejujuran, lkebenaran lbisa ltertutup loleh lmanipulasi, 

lsehingga lpersoalan lbisa lmenyimpang ldari lrealitas. lDalam 

lsebuah ldiskusi latau lperdebatan, lkedua lpihak lyang 

lmemiliki lpandangan lberbeda lwajib lmematuhi lprinsip lini: 

ltidak lboleh lmemalsukan lfakta, ltidak lmenyampaikan ldalil 

lyang ldirekayasa, lserta ltidak lmenyodorkan lbukti lyang 

ltidak lsah latau lpalsu. 

Menurut lpenjelasan lImam lal-Qurṭubī, lmenjadi lsuatu 

lkeharusan lbagi lsetiap lindividu lyang lmengenal ldan 
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lmemahami lhakikat lAllah luntuk lsenantiasa lmemegang 

lteguh lnilai lkejujuran ldalam lucapannya, lmenunjukkan 

lketulusan ldalam lamalnya, lserta lmenjaga lkemurnian ldalam 

lperilakunya. lBarang lsiapa lyang lmampu lmenjalankan lhal-

hal ltersebut, lmaka lia lakan ldigolongkan lbersama lorang-

orang lsaleh l(al-abrār) ldan lmemperoleh lkeridhaan ldari 

lDzat lYang lMaha lPengampun. lNabi lMuhammad lSaw ljuga 

lpernah lmenegaskan lpentingnya lkejujuran ldalam lsebuah 

lsabdanya. lKejujuran ldigambarkan lsebagai lkekuatan lbatin 

lyang lpositif, lyang lakan lmenuntun lseseorang lmenuju ljalan 

lkebaikan. lSebaliknya, lkebohongan ladalah lpengaruh 

lnegatif lyang lmembawa lpelakunya lmenuju lkeburukan ldan 

lkehancuran.
27

 

2. Menentukan lTopik lPembahasan ldalam lDialog l 

Agar ltujuan ldari lsebuah ldialog ltercapai ldengan lbaik 

ldan ltidak lmembuang-buang lwaktu lkarena lketidakjelasan 

lisu lyang ldibahas, lmaka lsangat lpenting lbagi lkedua lbelah 

lpihak luntuk lterlebih ldahulu lmenyepakati ltopik lyang lakan 

lmenjadi lfokus lpembicaraan. lTanpa ladanya lkejelasan 

ltema, ldiskusi ldapat lberjalan ltidak lterarah ldan lkehilangan 

lmakna. 

Dalam lAl-Qur‟an, lAllah lSWT lmemberikan 

lbimbingan lkepada lNabi lMuhammad lSaw luntuk lmengajak 

lAhlul lKitab lberdialog lberdasarkan lsatu lprinsip lyang 

lmenjadi ltitik ltemu, lyaitu lkalimat lyang ltidak 
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ldiperselisihkan lantara lNabi ldan lmereka. lBimbingan lini 

lmenunjukkan lpentingnya lmenetapkan ltema lyang 

ldisepakati lbersama ldalam lsebuah lpercakapan, lserta 

lmenegaskan lbahwa linti lpersoalan lantara lkaum lMuslimin 

ldan lAhlul lKitab ladalah lposisi lmereka lsebagai lpenganut 

lagama lsamawi lyang lmemiliki lkesamaan ldasar. 

3. Memberikan lRuang lBagi lSetiap lPihak luntuk 

lMenyampaikan lPendapat 

Dalam lsebuah ldiskusi lyang lsehat, lpenting lbagi 

lsetiap lpeserta luntuk ltidak lsaling lmendominasi latau 

lberbicara lbersamaan. lMasing-masing lpihak lhendaknya 

ldiberikan lkesempatan lyang lsama luntuk lmengemukakan 

lpandangannya, ltanpa ldisela latau ldipotong 

lpembicaraannya. lPerbedaan lpandangan, lbahkan lkonflik 

lyang ltajam, ltidak lseharusnya lmenjadi lalasan luntuk 

lbersikap legois latau lmenolak lmendengarkan lpendapat 

lorang llain. lMerasa ldiri lpaling lbenar lhanya lakan 

lmenghalangi lterwujudnya ldialog lyang lkonstruktif. 

Al-Qur'an lmemberikan lcontoh ldialog lantara lAllah 

ldan lIblis. lMeskipun lAllah ladalah lPenguasa lmutlak lalam 

lsemesta lyang lmemiliki lkekuasaan lpenuh latas lsegala lhal, 

lnamun ldalam lperistiwa litu lDia ltetap lmemberi lkesempatan 

lkepada lIblis luntuk lmenyampaikan lalasan lmengapa lia 

lmenolak lperintah-Nya luntuk lsujud lkepada lAdam. lIblis 

ldiizinkan lmengutarakan lkeberatannya, ldan lAllah ltidak 

llangsung lmembungkamnya. lIni lmenunjukkan lpentingnya 

lmemberi lruang lbagi largumen, lmeski lberasal ldari lpihak 



 

 

lyang ljelas-jelas lmelakukan lpenolakan lterhadap 

lkebenaran.
28

 

4. Berpegang lpada lPokok lPembahasan l 

Etika lini lmengajarkan lbahwa lsetiap lpeserta ldialog 

latau ldiskusi lharus ltetap lfokus lpada lisu lutama lyang lsedang 

ldiperdebatkan. lPembicaraan lhendaknya ltidak lmelebar lke 

ltopik llain lyang ltidak lrelevan, lagar lpersoalan ltidak lsemakin 

lkompleks ldan lwaktu ltidak lterbuang lsia-sia lkarena 

lpercakapan lyang ltidak lterarah. 

Para lnabi lyang ldiutus lAllah lsenantiasa lmenjaga 

lprinsip lini ldalam lmenyampaikan lrisalah lkepada lumatnya. 

lMereka lselalu lmenjawab largumen latau ltuduhan lyang 

ldiarahkan lkepada lmereka ldengan ltetap lberada ldalam 

lkoridor lisu lyang ldibahas. lContohnya lterlihat ldalam lkisah 

lNabi lNuh l„alaihis lsalam lketika lmenghadapi ltuduhan ldari 

lpara lpemuka lkaumnya lyang lmenilainya lsebagai lorang 

lsesat. lDalam lmenjawab ltuduhan ltersebut, lNabi lNuh ltidak 

lterbawa lemosi, lmelainkan lmemberikan ljawaban lyang 

ltenang ldan ltetap lterfokus lpada linti lpermasalahan ltanpa 

lmenyimpang ldari ltopik lyang ldibicarakan. 

5. Sikap lRendah lHati l 

Rendah lhati lmerupakan lsifat lmulia lyang lmenjadi 

lcerminan lkedewasaan ldan lkelapangan ljiwa lseseorang. 

lSeseorang lyang lmemiliki lsifat lini lakan llebih lmudah 

lmenghargai lpendapat, lmenghormati lkeberadaan lorang 
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llain, ldan lterbuka lterhadap lmasukan. lHal lini lsangat 

lberbeda ldengan lsikap lsombong, lyang lkerap lkali lmembuat 

lseseorang ltertutup lhatinya, lmenolak lkebenaran, ldan 

lmemandang lrendah lorang llain. lRasulullah lSaw ltelah 

lmemperingatkan ldalam lsabdanya lbahwa lkesombongan 

ladalah lsikap lmenolak lkebenaran ldan lmerendahkan 

lmanusia llainnya.
29

 

Dalam lruang ldialog latau lperdebatan lilmiah, 

lkeberhasilan lmencapai ltitik ltemu lamat lditentukan loleh 

lsikap lpara lpihak lyang lterlibat. lApabila ldiskusi ldidasari 

ldengan lkeikhlasan ldan lsikap ltawadhu‟, lmaka lbesar 

lkemungkinan lakan llahir lpemahaman lbersama ldan lsolusi 

lyang lbijak. lNamun ljika lrasa langkuh ldan lkeinginan luntuk 

lmenang lsendiri ltelah lmencemari ljalannya ldiskusi, lmaka 

lyang lterjadi ljustru lkebuntuan, lkesalahpahaman, lbahkan 

lperpecahan. lKesombongan, ldalam lkonteks lini, llaksana 

lracun lyang lmenggerogoti lnilai-nilai lluhur ldari lproses 

ldialog litu lsendiri. 

6. Menghargai lPendapat lPihak lLain ldalam lPerbedaan 

Sebesar lapapun lperbedaan lpandangan lyang lmuncul 

ldalam lsebuah ldialog latau lperdebatan, ljika lmemang ltidak 

ltercapai lkesepakatan ldi lantara lkedua lbelah lpihak, lmaka 

lsetiap lindividu ltetap ldituntut luntuk lmenjaga lsikap lsaling 

lmenghormati. lTidak lperlu lada lpemaksaan lkehendak, 
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lapalagi lupaya lmenjatuhkan lpendapat llawan. lBiarkan 

lmasing-masing lorang lteguh lpada lkeyakinan, largumentasi, 

ldan lprinsip lyang ldiyakininya, lselama litu ltidak lmelanggar 

lbatas-batas lkebenaran ldan letika.
30

 

Sikap lseperti lini lselaras ldengan lajaran lAl-Qur‟an, 

lkhususnya ldalam lsurah lal-Kāfirūn, lyang lmenegaskan 

lbahwa ldalam lhal lkeyakinan ldan lprinsip lhidup, lmanusia 

ldiberi lkebebasan luntuk lmemilih ldan lmengamalkan lsesuai 

ldengan lkepercayaannya. l“Untukmu lagamamu ldan 

luntukku lagamaku” lbukan lhanya lcerminan ltoleransi ldalam 

laspek lagama, ltetapi ljuga lprinsip luniversal ldalam 

lmenghargai lpilihan ldan lpendapat lorang llain. lDengan 

ldemikian, letika ldalam lberdialog lbukanlah lmemaksakan 

lpandangan, lmelainkan lmembuka lruang luntuk lsaling 

lmemahami, lmeskipun lpada lakhirnya ltetap lmemilih ljalan 

lmasing-masing. 

7. Kembali lkepada lkebenaran lketika lkebenaran litu ltelah 

lnyata lbaginya 

Perbedaan lpandangan lbukanlah lsesuatu lyang ltercela 

ldalam lpandangan lagama lmaupun lakal lsehat. lYang lpatut 

ldisesalkan ladalah lketika lseseorang lterus-menerus 

lbertahan ldalam lkekeliruan ldan lpenyimpangan, lmeskipun 

lkebenaran ltelah ltampak ldengan ljelas ldi lhadapannya. 

lKeengganan luntuk lmenerima lkebenaran litulah lyang 

lmenjadi lsumber lcelaan.Para lmalaikat ltetap lmendapat 
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lpujian ldan lkedudukan lmulia ldi lsisi lAllah lkarena lmereka 

ltidak lterus-menerus lmempertahankan lbantahan lsetelah 

lkebenaran ldisingkapkan lkepada lmereka. lMereka 

lmenunjukkan lketundukan ldan lpenerimaan lyang lsempurna 

lterhadap lkebenaran lbegitu lkebenaran litu ltelah ldijelaskan. 

Debat ltidak lhanya ldibahas ldalam lAl-Qur‟an, ltetapi 

ljuga lmendapat lperhatian lbesar ldalam lhadis-hadis lNabi 

lMuhammad lSaw. lDalam ltradisi lkeislaman, lhadis lmemiliki 

lposisi lpenting lsebagai lsumber lhukum ldan lpedoman 

lkehidupan lsetelah lAl-Qur‟an. lOleh lkarena litu, ldalam 

lmemahami lkonsep ldebat lsecara lutuh, lperlu lkiranya 

lmeninjau lbagaimana ldebat ldibicarakan ldalam lsunnah 

lRasulullah lSaw.
31

 

Hadis-hadis lyang lberkaitan ldengan ldebat ltersebar 

ldalam lberbagai lkitab lhadis, lbaik ldalam lbentuk lperingatan 

lterhadap lbahaya ldebat, lanjuran lmeninggalkan lperdebatan 

lyang lsia-sia, lmaupun ldalam lbentuk lcontoh lperdebatan 

lNabi ldengan lkaum lmusyrik, lAhlul lKitab, ldan lpara 

lsahabat. lSebagian lhadis lmenekankan lbahwa lperdebatan 

ldapat lmenimbulkan lpermusuhan, lperpecahan, lbahkan 

lmembawa lkepada lkesombongan ldan lkehancuran lumat, 

lterutama ljika ldilakukan ltanpa lilmu latau ldengan lniat lyang 

ltidak ltulus. lDi lsisi llain, lterdapat ljuga lhadis lyang 

lmenunjukkan lbagaimana lRasulullah lSaw lberdialog ldan 
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lmemberikan largumen lyang lbijaksana ldalam 

lmenyampaikan lrisalah lIslam. 

Dalam lkonteks lini, lhadis ltidak lhanya lberfungsi 

lsebagai lpelengkap linformasi ldari lAl-Qur‟an, ltetapi ljuga 

lmemberikan lcontoh lkonkret ldan lpetunjuk lpraktis 

lmengenai lbagaimana ladab ldebat ldalam lkehidupan lsehari-

hari. lKarena litu, lpembahasan lhadis-hadis ltentang ldebat 

lakan lmenjadi lfokus lutama ldalam lpenelitian lini. lPada lbab 

lberikutnya, lpenulis lakan lmenyajikan lanalisis lterhadap 

lbeberapa lhadis lyang lrelevan, lbaik ldari lsegi lkualitas lsanad 

ldan lmatannya, lmaupun ldari lsegi lpemahaman lterhadap 

lkandungan lisinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


